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Abstrak 

Indonesia menduduki posisi nomor dua dalam menghasilkan sampah makanan 

terbanyak di dunia setelah Saudi Arabia. Data Kementerian PPN/Bappenas selama 20 

tahun terakhir menyebutkan bahwa makanan layak konsumsi yang terbuang atau food 

wastage di Indonesia mencapai 23-48 ton per tahun. Food wastage ini setara dengan porsi 

makanan untuk 61 juta - 125 juta orang atau sebanyak 29% - 47% dari populasi di 

Indonesia. Oleh karena itu, tak heran jika tingkat kelaparan Indonesia masih berada pada 

peringkat ketiga tertinggi di Asia Tenggara pada tahun 2021. Padahal jika food wastage 

yang masih layak dapat diselamatkan dan diolah, hal tersebut bisa memberi makan dan 

mengurangi kelaparan penduduk yang kurang mampu di Indonesia. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam pembuatan paper ini adalah studi literatur dengan membaca berbagai 

literatur, seperti buku, jurnal, dan terbitan-terbitan lain yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan. Untuk mempermudah pendistribusian food wastage yang masih layak, 

peneliti mengembangkan aplikasi dengan fitur utama Share Food. Masyarakat umum 

terutama pusat ritel dapat menyumbangkan bahan pangan yang hendak mereka buang 

tetapi masih layak konsumsi pada fitur ini. Selain itu, terdapat fitur Get Food yang 

menjual food wastage layak konsumsi pada masyarakat umum. Tujuan fitur ini bukan 

hanya sekedar langkah kecil menuju masyarakat ‘zero-waste’ tetapi juga dapat membawa 

perubahan besar dalam kesadaran sosial. Fitur Save Food juga tersedia untuk mewadahi 

food wastage yang sudah tidak layak konsumsi agar dapat diolah menjadi pupuk kompos 

oleh badan yang membutuhkan. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat mengurangi 

kelaparan sekaligus pembuangan bahan makanan berlebih di Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah kehilangan pangan atau food losses merupakan hal penting dalam upaya 

memerangi kelaparan. Menurut Food and Agriculture Organization (FAO), sepertiga dari 

seluruh produksi pangan di dunia harus terbuang setiap tahunnya. Kondisi serupa juga 

terjadi di Indonesia. Bahkan Indonesia tercatat sebagai negara kedua penghasil sampah 

makanan terbesar di dunia. 

Data Kementerian PPN/Bappenas menyatakan selama 20 tahun terakhir, makanan 

layak konsumsi yang terbuang di Indonesia mencapai 23-48 ton per tahun. Angka ini 

setara dengan porsi makanan untuk 61-125 juta orang atau sebanyak 29-47% dari 

populasi di Indonesia. Oleh karena itu, tak heran jika tingkat kelaparan Indonesia masih 

berada pada peringkat ketiga tertinggi di Asia Tenggara pada tahun 2021. 

Melansir dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), salah satu 

penyumbang terbesar limbah makanan atau food wastage di Indonesia adalah pusat 

perniagaan dan pasar tradisional yang merupakan tempat distribusi bahan pangan [2]. 

Kebanyakan pusat perniagaan di Indonesia masih belum memiliki kebijakan penanganan 

food wastage yang baik. Contohnya dalam hal quality control. Mereka akan menyeleksi 

produk sesuai permintaan pasar yang memilih produk pangan segar dengan estetika 

sesempurna mungkin. Sehingga produk yang baik namun memiliki estetika kurang baik 

seperti ukuran yang lebih kecil, bentuk tidak sempurna, dan warna yang kurang menarik 

akan tersisih [1]. Oleh karena itu, para petani buah dan sayur pun jadi harus membuang 

produk yang ditolak oleh standar supermarket atau tidak lolos quality control [7]. 

Kesadaran konsumen akan food wastage juga tergolong rendah. Kebanyakan dari 

mereka tidak mau mengonsumsi Imperfect products atau ugly products yang meskipun 

tidak terlihat sempurna kondisinya tapi isinya masih segar, aman dikonsumsi dan 

bernutrisi tinggi [6]. Padahal di sisi lain, banyak masyarakat kurang mampu yang terpaksa 

mengolah limbah makanan dari tempat pembuangan akhir (TPA) karena tidak memiliki 

uang yang cukup untuk membeli makanan yang layak. 

Di Indonesia food wastage juga tidak terkelola dengan baik. Saat ini masih belum 

ada layanan yang menampung food wastage layak konsumsi. Sehingga tak heran jika 

masyarakat kurang mampu malah mencari food wastage dari tempat pembuangan akhir 

yang sudah tidak layak makan dan terkontaminasi. Food wastage yang sudah tidak layak 

konsumsi pun seharusnya dapat dimanfaatkan menjadi hal yang berguna seperti pupuk 

kompos dan ekoenzim. Eva Bachtiar, co-founder Garda Pangan, mengatakan jika sampah 
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makanan yang tertumpuk di TPA dapat mengeluarkan gas metana yang 23 kali lebih 

berbahaya dari karbon dioksida. Dan hal itu menjadi salah satu penyebab greenhouse 

emission gas [8]. 

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimana sistem kerja aplikasi NOWFood dalam mendapatkan food 

wastage yang masih layak konsumsi? 

 Bagaimana sistem kerja aplikasi NOWFood dalam mendistribusikan food 

wastage sebagai upaya mengurangi kelaparan? 

 Bagaimana sistem kerja aplikasi NOWFood dalam memanfaatkan food 

wastage untuk membuat kompos dan ekoenzim? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berikut merupakan tujuan dari karya tulis ilmiah ini: 

 Mengetahui sistem kerja aplikasi NOWFood dalam mendapatkan food 

wastage yang masih layak konsumsi. 

 Mengetahui sistem kerja aplikasi NOWFood dalam mendistribusikan food 

wastage sebagai upaya mengurangi kelaparan. 

 Mengetahui sistem kerja aplikasi NOWFood dalam memanfaatkan food 

wastage untuk membuat kompos dan ekoenzim. 

Berikut merupakan manfaat dari karya tulis ilmiah ini:  

 Bagi Akademisi dan Mahasiswa 

Sebagai media referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan konsep 

penelitian atau aplikasi yang sama. 

 Bagi Masyarakat 

Untuk memudahkan masyarakat yang kurang mampu dalam memenuhi 

kebutuhan bahan pangan dengan mudah. 

 Bagi Pemerintah 

Untuk meningkatkan kualitas IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) 

Indonesia sehingga dengan keberadaan teknologi ini dapat memberikan dampak positif 

bagi pemerintah dalam melakukan regenerasi penerus bangsa yang lebih baik. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Definisi 

1. Food Wastage 

Food wastage atau limbah makanan dapat dikategorikan menjadi dua macam, 

yaitu food loss dan food waste. Food loss mengacu pada hilangnya sejumlah makanan 

yang dapat dimakan di seluruh bagian rantai pasokan, yaitu pada tahap produksi, pasca 

panen, dan pengolahan sebelum pada tahap konsumsi [9]. Hal ini terjadi karena waktu 

dan metode panen yang digunakan kurang tepat, seperti waktu panen yang terlambat 

akibat kurangnya biaya. Petani sering melakukan produksi yang terlalu banyak untuk 

menghindari wabah pes sehingga terjadi kelebihan pasokan. Selain itu, pada tahap pasca 

panen dan pengolahan produk seperti sayuran dan susu mengalami kerugian akibat 

degradasi dan tumpahan ketika bongkar muat produk. Sementara, produk daging 

mengalami kerugian karena kematian [10]. 

Food waste mengacu pada hilangnya sejumlah makanan ketika akhir rantai 

makanan, yaitu pada tahap final atau konsumsi. Hal ini terjadi karena terjadi kesalahan 

pada proses distribusi, seperti rusaknya produk akibat kondisi jalan saat pengantaran. 

Selain itu, pada tahap konsumsi, food waste yang dimaksud adalah leftovers atau sisa-sisa 

makanan rumah tangga, restoran, ataupun bisnis. 

2. Aplikasi Seluler 

Aplikasi seluler atau dalam bahasa Inggris mobile application adalah program 

yang berjalan pada perangkat seluler untuk melakukan tugas tertentu. Aplikasi seluler 

dapat diunduh, dijalankan, dan mudah digunakan. Program ini merupakan wujud dari 

teknologi komunikasi yang berkembang pesat [11]. 

3. Donasi 

Donasi adalah suatu kegiatan kemanusiaan yang bertujuan untuk keperluan dari 

suatu kegiatan sosial. Tidak hanya uang, donasi dapat diberikan dalam bentuk lain, seperti 

waktu dan juga barang [12]. 

4. Supermarket Online 

Supermarket online adalah toko yang dapat diakses secara daring dan menjual 

barang konsumsi massal, seperti produk kebersihan pribadi, perlengkapan mandi, snack, 

bahan rumah tangga, dan kebutuhan sehari-hari lainnya. Produk kebutuhan sehari-hari 

menjadi salah satu kekuatan utama pada industri ritel daring [13]. 
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5. Mengurangi Kelaparan 

Kekhawatiran tentang keberlanjutan dari sistem pangan global tercermin dalam 

Zero Hunger atau dalam bahasa Indonesia berarti mengakhiri/menihilkan kelaparan. 

Tujuan zero hunger adalah mencerminkan pengakuan yang telah lama tertunda bahwa 

industri pertanian terancam dan produksi makanan tergantung pada hal tersebut. Hal ini 

adalah konsekuensi dari hilangnya keanekaragaman hayati, peningkatan hama, erosi 

tanah, hilangnya bahan organik tanah, emisi gas rumah kaca, dan polusi [14]. 

B. Food Wastage di Indonesia 

Food Wastage di Indonesia masih cukup banyak dan menduduki peringkat ke-2 

dalam jumlah food waste, yaitu mencapai 300 kilogram sampah makanan per orang setiap 

tahun. Indonesia juga memiliki indeks kelaparan yang berada dalam level serius [15]. 

Sampah makanan memiliki potensi yang sangat besar apabila dilakukan pengelolaan yang 

baik, tetapi di Indonesia sendiri, pengelolaan sampah makanan belum terlalu dilirik [16]. 

 
Gambar 2.1 Timbulan Food Wastage di Indonesia Tahun 2000 - 2019 [17] 

C. Pembuangan Food Wastage Oleh Supermarket, Pedagang Sayur, dan 

Petani 

Setiap supermarket menjaga kualitas produk makanannya dengan melakukan 

sortir secara berkala terhadap produk yang dijual untuk mencegah adanya sampah 

makanan sejak awal. Produk kadaluarsa, kerusakan produk, dan penarikan produk adalah 

hal yang menyebabkan produk makanan dari supermarket dijadikan sampah dan dibuang. 

Supermarket mendefinisikan food wastage sebagai makanan yang sudah tidak layak 

dijual, seperti bentuk yang sudah tidak bagus lagi. Makanan-makanan seperti itu akan 

dibuang ke tempat sampah [18]. 

Sementara, Pedagang sayur menjual sayuran segar yang digemari para 

pelanggannya setiap hari. Apabila dagangannya tidak habis terjual akan dijual lagi di 

keesokan harinya jika masih layak dan dijual dengan harga yang lebih murah. Namun, 

apabila sudah tidak layak, sayuran tersebut akan diberikan ke binatang peliharaannya, 

dijadikan pupuk tanaman, atau bahkan dibuang begitu saja [19]. 
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Jumlah hasil panen yang terlalu banyak membuat harga menjadi anjlok. Tentunya, 

hal ini sangat merugikan para petani karena tidak sesuai dengan biaya dan usaha mereka 

saat bertani. Anjloknya harga hasil panen petani ini membuat mereka membuang hasil 

panen secara cuma-cuma [20]. 

D. Memanfaatkan Food Wastage Sebagai Upaya dalam Menuntaskan 

Masalah Kelaparan 

Salah satu cara menuntaskan masalah kelaparan adalah dengan memanfaatkan 

food wastage atau sisa makanan sebaik mungkin. Penelitian mengatakan bahwa 

persentase pendapatan yang dibelanjakan untuk produk makanan adalah lebih rendah 

sehingga kemungkinan menghasilkan limbah lebih besar [21]. Solusinya bergantung pada 

tingkat ekonomi setiap negara. Masyarakat harus diberi edukasi terkait dengan 

pentingnya makanan dan juga food wastage itu sendiri. 

E. Kompos dari Food Wastage 

Sisa-sisa makanan yang sudah tidak layak makan dapat dibuat menjadi kompos. 

Kompos dengan bahan food wastage ini dapat menyuburkan tanah dengan baik. Kompos 

ini memiliki pH, kandungan organik, dan sodium yang lebih tinggi dari pupuk kimia biasa 

[22]. Kompos ini dibuat dengan cara memotong sampah menjadi kecil-kecil, kemudian 

disimpan di dalam wadah dengan dicampurkan beberapa bahan. Setelah satu bulan, 

kompos sudah jadi dan dapat digunakan untuk tanaman [23]. 

F. Aplikasi Pemanfaatan Food Wastage 

Pengolahan dan manajemen food wastage sangat penting untuk lingkungan dan 

juga perekonomian. Teknologi seluler untuk mengurangi food wastage telah dibuat, yaitu 

dengan adanya aplikasi android yang mengizinkan restoran untuk mendonasikan dan 

membagikan sisa makanan mereka untuk orang-orang yang membutuhkan. Aplikasi ini 

memperbolehkan pengguna untuk mendaftar, login, melihat dan menambah barang ke 

keranjang, menghapus barang, dan juga logout. Aplikasi ini menggunakan penyimpanan 

firebase dan real-time database [24]. 

G. Kondisi dan Kegiatan Digital Masyarakat Menengah Ke Bawah 

Masyarakat dengan perekonomian menengah ke bawah adalah masyarakat yang 

memiliki pengeluaran di bawah satu juta rupiah. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

Kominfo pada tahun 2017, lebih dari 50% masyarakat yang berpenghasilan di bawah satu 

juta memiliki telepon pintar. Hal itu membuktikan bahwa sebagian besar masyarakat 

dengan perekonomian menengah ke bawah memiliki telepon pintar. 
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Gambar 2.2 Survei Masyarakat yang memiliki smartphone berdasarkan pengeluaran [25]  

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam pembuatan paper ini adalah studi literatur. 

Studi literatur atau yang biasa disebut sebagai kajian literatur adalah penelitian 

kepustakaan dengan membaca berbagai literatur, seperti buku, jurnal, dan terbitan-

terbitan lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan [26]. Kajian literatur 

merupakan langkah pertama dan langkah yang sangat penting dalam penelitian. Sifat dari 

penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu analisis dan pemahaman mengenai data, 

serta diberikan penjelasan agar pembaca memahami hal yang ingin disampaikan. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam pembuatan paper ini adalah data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh tidak dari pengamatan langsung. Data sekunder diperoleh dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Data bersumber dari buku, jurnal, artikel, 

prosiding, dan sumber lain yang berkaitan dengan penelitian dengan melakukan kajian 

literatur. 

C. Sintesis Data 

Metode naratif digunakan untuk menyintesis data dengan mengelompokkan data 

yang sudah dikumpulkan. Data dikelompokkan menjadi beberapa bagian, yaitu data yang 

sangat relevan, relevan, cukup relevan. Analisis abstrak dan jurnal dilakukan untuk lebih 

memperjelas penelitian. Kemudian, dilakukan desain atau pembuatan prototipe sebagai 

visualisasi untuk menggambarkan penelitian secara lebih jelas. Apabila semua data sudah 

terkumpul, akan dilakukan penarikan kesimpulan. 
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D. Diagram Alir Penelitian 

 
Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian NOWFood (Sumber penulis, 2022) 

 

BAB IV  

HASIL ATAU PEMBAHASAN 

A. Solusi 

Berdasarkan analisis dan riset yang telah kami lakukan, kami merasa perlu 

melakukan sesuatu untuk mengurangi kelaparan dan pembuangan bahan makanan 

berlebih atau food wastage di Indonesia. Gambar 3.1 merupakan alur produk aplikasi 

supermarket online NOWFood (No Wasting Food). 

 
Gambar 4.1 Alur Produk Aplikasi NOWFood (Sumber penulis, 2022) 

Untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tercantum pada rumusan masalah, 

kami memiliki solusi sebagai berikut: 

1. Cara mendapatkan food wastage yang masih layak konsumsi 

Ketika food wastage telah sampai di TPA, kesempatan untuk menyelamatkannya 

pun tergolong kecil karena makanan ini telah terkontaminasi dan tidak higienis. Oleh 
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karena itu diperlukan layanan yang menampung food wastage sebelum ke TPA atau bisa 

disebut precycle. Untuk mempermudah dan tidak mengurangi keuntungan yang didapat 

pusat perniagaan, distribusi food wastage ke layanan precycle bisa dilakukan secara 

praktis dengan memanfaatkan teknologi digital yang saat ini sudah berkembang dengan 

pesat. Dengan adanya hal itu para distributor ini dapat dengan mudahnya mengirim sisa 

produk mereka ke layanan precycle. Oleh karena itu, aplikasi NOWFood (No Wasting 

Food) hadir sebagai solusi layanan precycle online yang bertujuan untuk 

mendistribusikan food wastage yang masih layak konsumsi ke masyarakat yang 

membutuhkan. 

Untuk mendapatkan pemasok food wastage kami bekerja sama dengan pusat 

perniagaan seperti supermarket, pedagang sayur, dan petani. Dimana sumbangan food 

wastage dari ketiga pusat perniagaan ini tergolong besar. Produk supermarket yang tidak 

lulus quality control, sisa dagangan pedagang sayur yang sudah tidak layak jual, dan hasil 

panen dengan harga anjlok akan menjadi sasaran utama bahan pasokan food wastage 

NOWFood [4]. 

2. Menjual dan mendistribusikan food wastage sebagai upaya mengurangi kelaparan 

Pasokan yang NOWFood dapatkan, akan diseleksi sesuai kondisinya. Food 

wastage yang masih layak konsumsi akan dijual kembali dan didistribusikan ke 

masyarakat yang kurang mampu. Sedangkan yang sudah tidak layak konsumsi akan 

diberikan kepada badan yang mengelola pupuk organik. Bahan makanan yang tersedia di 

NOWFood bisa diakses oleh semua orang. Penyortiran food wastage dilakukan dengan 

memperhatikan beberapa hal, yaitu: 

a) Memperhatikan food labelling 

Ada perbedaan besar antara tanggal "baik sebelum" dan "digunakan oleh". 

Terkadang makanan masih aman untuk dimakan setelah tanggal "baik sebelum", 

sedangkan tanggal "pakai oleh", yang memberi tahu kapan makanan tidak lagi aman 

untuk dimakan. 

b) Tidak melihat buah dan sayuran dari penampilannya 

Buah dan sayuran yang bentuknya aneh atau memar sering dibuang begitu saja 

karena mereka tidak memenuhi standar. Padahal rasanya sama saja atau bahkan bisa lebih 

baik. 

NOWFood menggunakan sistem bayar sesuka hati. Pelanggan hanya perlu 

membayar biaya kirim saja untuk mendapatkan barang tersebut. Melalui hal ini 

kesempatan memakan makanan layak konsumsi dengan harga yang sangat murah terbuka 
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bagi masyarakat yang kurang mampu. Makanan yang tersedia di NOWFood lebih 

terjamin kehigienisannya dibandingkan makanan yang dipungut di TPA. 

Di Indonesia pun sebagian besar masyarakat dengan perekonomian menengah ke 

bawah telah memiliki telepon pintar. Oleh karena itu teknologi ini tidak menjadi halangan 

bagi masyarakat yang kurang mampu untuk dapat menjangkaunya. 

3. Pemanfaatan food wastage untuk membuat kompos dan ekoenzim 

Food wastage yang tidak lolos penyortiran atau sudah tidak layak dikonsumsi 

dapat digunakan untuk membuat kompos dan ekoenzim. Kompos dengan bahan food 

wastage ini dapat menyuburkan tanah dengan baik. Kompos ini memiliki pH, kandungan 

organik, dan sodium yang lebih tinggi dari pupuk kimia biasa [22]. Food wastage sisa ini 

akan didistribusikan pada badan yang mengelola pembuatan pupuk kompos seperti IP2TP 

dan Green Planet. Food wastage sisa ini terbuka bagi masyarakat umum yang membutuh 

bahan untuk membuat pupuk kompos. 

B. Deskripsi Fitur 

Adapun deskripsi terkait fitur yang telah dijelaskan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Fitur Share Food 

Pada fitur ini pemasok bisa mengirimkan food wastage mereka dengan praktis. 

Hanya dengan memasukkan beberapa penjelasan terkait food wastage yang mau mereka 

berikan, masalah food wastage mereka sudah dapat teratasi. 

2. Fitur Get Food 

Fitur ini menyediakan berbagai macam pilihan food wastage layak konsumsi yang 

telah disortir oleh NOWFood. Fitur ini memudahkan user untuk mencari food wastage 

yang layak konsumsi dengan harga yang murah. User bisa membayar sesuka hati dan 

menanggung biaya kirim saja untuk memperolehnya. ERP (Enterprise Resource 

Planning) adalah sistem informasi terintegrasi untuk mengelola proses bisnis perusahaan. 

Open Source System ERP (OSS ERP) menjadi pilihan penerapan ERP karena harga dan 

customizability. Untuk meningkatkan proses penjualan, diperlukan sistem yang 

mendukung integrasi setiap bagian. Integrasi data dengan implementasi sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) diharapkan dapat membantu proses penjualan menjadi lebih 

efisien [27]. Pelacakan pesanan secara real-time memungkinkan pembuat aplikasi untuk 

mengamati pemrosesan dan pengiriman pesanan. Itu semua tergantung pada komunikasi 

yang tepat pada waktu yang tepat. Dengan sistem ERP, proses pelacakan pesanan yang 

sepenuhnya otomatis. Cara cerdas lainnya adalah memiliki integrasi API untuk 

mengotomatisasi proses pelacakan pesanan. 
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3. Fitur Save Food 

Pada fitur ini tersedia berbagai macam pilihan food wastage yang sudah tidak 

layak konsumsi untuk bahan baku pupuk kompos. Sistem kerja fitur ini sama persis 

dengan fitur Get Food, dimana pelanggan bisa mendapatkan produk hanya dengan 

membayar biaya kirim, bedanya pelanggan tidak perlu membayar sepeser pun atau gratis. 

 

BAB V  

PENUTUP 

Untuk mempermudah pendistribusian food wastage yang masih layak, peneliti 

mengembangkan aplikasi dengan fitur utama Share Food. Masyarakat umum terutama 

pusat ritel dapat menyumbangkan bahan pangan yang hendak mereka buang tetapi masih 

layak konsumsi pada fitur ini. Selain itu, terdapat fitur Get Food yang menjual food 

wastage layak konsumsi pada masyarakat umum. Tujuan fitur ini bukan hanya sekedar 

langkah kecil menuju masyarakat ‘zero-waste’ tetapi juga dapat membawa perubahan 

besar dalam kesadaran sosial. Fitur Save Food juga tersedia untuk mewadahi food 

wastage yang sudah tidak layak konsumsi agar dapat diolah menjadi pupuk kompos oleh 

badan yang membutuhkan. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat mengurangi 

kelaparan sekaligus pembuangan bahan makanan berlebih di Indonesia. 
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